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ABSTRAK

Febri Surya Ningrum: Analisis Return On Investment (ROI) Untuk Menilai Profitabilitas Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2009-2013 (Skripsi, PE-Akuntansi,
FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2014)

Penelitian ini dilatarbelakangi karena ingin mengetahui kinerja perusahaan perbankan dalam
mengambil keputusan bisnis yang tepat dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas dengan
menilai Return On Invesment nya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI 2009-2013 dengan menggunakan analisis Return On Investment (ROI)

Penelitian ini menggunakan teknik Expost Facto dan pendekatan kuantitatif. Penelitian
menggunakan 15 sempel perusahaan perbankan yang memenuhi ketentuan untuk di jadikan sempel.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan purposive sample sebagai tekhnik pengambilan sampel.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Secara umum kinerja keuangan perusahaan berdasarkan
analisis rasio profitabilitasnya selama lima tahun ( 2009 - 2013 ) dapat dikatakan cukup baik, karena
nilai ROI 8 bank di atas 5% dan mengalami peningkatan yang fluktuasi.

Bedasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan Bagi Perusahaan (1) Pihak manajemen
diharapkan dapat membuat laporan keuangan berdasarkan rasio keuangannya terutama rasio
profitabilitas disamping laporan keuangan lainnya, sebagai bahan informasi bukan hanya bagi pihak
intern perusahaan tetapi juga berguna bagi pihak yang berkepentingan lainnya guna menilai
kebijaksanaan manajemen. (2) Untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, perusahaan harus
berusaha meningkatkan tingkat profitabilitasnya terutama pada ROI, yaitu dengan jalan menekan
biaya usaha dan pengelolaan modal secara efisien. (3) Perusahaan sebaiknya mempertahankan
pengelolaan biaya-biaya agar tetap cermat dan efisien, dengan demikian kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan profitabilitasnya pada masa yang akan datang akan lebih baik. Bagi Investor (1)
Agar para investor tidak mudah terjebak terhadap tingginya persentasi ROI dalam laporan keuangan,
melainkan harus jeli dalam melihat manajemen perusahaan.

Kata Kunci : Return On Investment, Profitabilitas
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I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan ataupun

organisasi pasti menginginkan tujuannya

tercapai secara efektif dan efisien. Terlebih

lagi dalam situasi globalisasi seperti masa

sekarang ini, Perusahaan harus mampu

bersaing dengan perusahaan pesaingnya

agar dapat bertahan. Salah satu tujuan

perusahaan adalah untuk mencapai laba

maksimal dan menjaga kelangsungan

hidup perusahaan serta mencapai

kesejahteraan masyarakat sebagai

tanggungjawab perusahaan (Martono dan

Harjito, 2005;3).

Globalisasi merupakan suatu era

dimana   kalangan dunia   usaha   dituntut

untuk lebih efektif dalam menjalankan

usahanya. Hal ini dikarenakan tidak ada

lagi batasan-batasan yang timbul antar

negara. Termasuk dalam bisnis dan

persaingan usaha. Setiap perusahaan

dituntut harus bisa mengelola

perusahaannya dengan baik agar dapat

bersaing dengan perusahaan-perusahaan

lain baik perusahaan domestik maupun

perusahaan asing. Salah satu indikator

yang dapat digunakan untuk menilai

perusahaan terkelola dengan baik adalah

bagaimana perusahaan tersebut mengelola

modal kerja mereka.

Modal kerja merupakan masalah

yang sangat penting bagi setiap

perusahaan. Modal kerja sangat

dibutuhkan untuk membiayai aktivitas

operasi perusahaan sehari-hari serta sangat

mempengaruhi kontinuitas dari perusahaan

itu sendiri. Modal kerja dapat berupa kas

dan setara kas, persediaan dan piutang

jangka pendek. Jika modal kerja dikelola

dengan baik, maka perusahaan tidak akan

menemukan  banyak  kesulitan  dan

hambatan dalam menjalankan aktivitas

operasi perusahaan. Sebaliknya,

pengelolaan modal kerja yang tidak tepat

akan menyebabkan aktivitas operasi

perusahaan terganggu, dan hal ini

merupakan sebab utama kegagalan

perusahaan dalam mempertahankan

kelangsungan hidup dari perusahaan itu

sendiri.

Profitabilitas perusahaan adalah

salah satu cara untuk menilai secara tepat

sejauh mana tingkat pengembalian yang

akan didapatkan dari aktivitasnya. Adapun

sebagai indikator dalam kinerja keuangan

ini adalah rasio Return On Investment

(ROI). Jika perusahaan memperoleh laba

yang tinggi maka tingkat Return On

Investment (ROI) yang dihasilkan

perusahaan pun akan tinggi sehingga

banyak investor yang akan menanamkan

dananya untuk membeli saham peusahaan

tersebut. Dan hal itu tentu saja mendorong

harga saham naik menjadi lebih tinggi.
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Penilaian kinerja perusahaan dapat

dilakukan dengan menggunakan Analisis

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan

merupakan metode analisis yang paling

sering  digunakan karena merupakan

metode yang  paling cepat untuk

mengetahui kinerja keuangan perusahaan.

Dengan mengetahui kinerjanya,

perusahaan dapat mengambil keputusan

bisnis yang tepat guna mencapai

tujuannya. Salah satu cara untuk menilai

efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha

dalam manajemen keuangan adalah dengan

menggunakan analisis rasio profitabilitas.

Analisis profitabilitas diperlukan untuk

menilai besar kecilnya produktifitas usaha

sebuah perusahaan.

Dalam penelitian ini penulis

menggunakan analisis profitabilitas

dengan metode Return On Investment

(ROI). ROI ini sering disebut Return On

Total Assets dipergunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan

menggunakan keseluruhan aktiva yang

dimilikinya (Abdullah Faisal, 2002:49).

Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat

diketahui apakah perusahaan efisien dalam

memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan

operasional perusahaan. Analisis ROI

mempunyai beberapa kekurangan yaitu

analisis ini tidak memasukkan unsur biaya

modal, khususnya biaya modal sendiri

kedalam perhitungannya, sehingga ROI

yang tinggi belum cukup untuk dinilai

efektif sebelum dibandingkan dengan

biaya modalnya.

Peneliti memilih obyek penelitian

pada seluruh perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun  2009-

2013. Peneliti sangat tertarik karena

perbankan adalah suatu pilar

perekonomian masyarakat maupun

pemerintah. Sehubungan dengan hal

tersebut, peneliti tertarik untuk mengukur

seberapa baik kinerja perusahaan sehingga

mampu meningkatkan pendapatan bersih

tiap tahunnya. Dan Penelitian ini  di beri

JUDUL “ANALISIS RETURN ON

INVESTMENT (ROI) UNTUK

MENILAI PROFITABILITAS PADA

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA 2009-2013”

II. KAJIAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

1.   Laporan Keuangan

a. Pengertian laporan

keuangan

Laporan keuangan adalah

hasil akhir dari proses

akuntansi. Sebagai hasil

akhir dari proses akuntansi,

laporan keuangan

menyajikan informasi yang
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berguna   untuk

pengambilan keputusan

berbagai pihak (misal

pemilik atau kreditor)

(Baridwan, 2004 : 17).

Laporan keuangan tidak

mencatat transaksi yang

tidak dapat diukur dengan

nilai uang. Karena itu, hal-

hal yang belum terjadi dan

masih berupa potensi, tidak

tercatat dalam laporan

keuangan. Dengan

demikian laporan keuangan

merupakan informasi

historis. Tetapi guna

melengkapi analisis untuk

proyeksi masa depan

perusahaan, informasi

kualitatif dan informasi-

informasi lain yang sejenis

perlu ditambahkan..

Kondisi keuangan suatu

perusahaan akan dapat

diketahui dari laporan

keuangan perusahaan yang

bersangkutan, oleh karena

itu perlu pembahasan

singkat mengenai laporan

keuangan. Kasmir (2008:7)

berpendapat bahwa: “

Laporan keuangan adalah

laporan yang menunjukkan

kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini

atau dalam suatu periode

tertentu”. Sedangkan

menurut Sutrisno (2007 : 9)

laporan keuangan

merupakan hasil akhir dari

proses akuntansi yang

meliputi  dua laporan

utama, yakni (1) Neraca

dan   (2) Laporan Laba-

Rugi.

Laporan keuangan berisi

semua informasi tentang

keadaan keuangan serta

hasil-hasil yang telah

dicapai   perusahaan

Laporan keuangan yang

disusun oleh manajemen

menurut Baridwan ( 2004 :

18) biasanya terdiri dari:

1) Neraca yaitu laporan

yang menunjukkan

keadaan keuangan suatu

perusahaan pada tanggal

tertentu. Keadaan

keuangan ini ditunjukkan

dengan jumlah  harta

yang dimiliki yang

disebut aktiva  dan

jumlah kewajiban

perusahaan yang disebut

pasiva.
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2) Laporan laba rugi yaitu

laporan yang

menunjukkan hasil usaha

dan biaya-biaya selama

periode akuntansi.

Laporan  rugi laba

kadang-kadang disebut

laporan penghasilan atau

laporan pendapatan dan

biaya merupakan laporan

yang menunjukkan

kemajuan keuangan

perusahaan dan juga tali

penghubung dua neraca

yang berurutan.

3) Laporan perubahan

modal, yaitu laporan

yang menunjukkan

sebab-sebab perubahan

modal  dari jumlah awal

periode menjadi jumlah

modal  pada akhir

periode.

4) Laporan perubahan

posisi keuangan (

Statement of changes in

financial position),

menunjukkan arus dana

dan  perubahan-

perubahan dalam posisi

keuangan selama tahun

buku yang bersangkutan.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Sutrisno

(2007:9) laporan keuangan

disusun dengan maksud untuk

menyediakan informasi

keuangan suatu perusahaan

kepada pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai bahan

pertimbangan di dalam

mengambil keputusan. Pihak-

pihak yangberkepentingan

tersebut antara lain

manajemen, pemilik, kreditor,

investor dan pemerintah.

Kasmir (2008:11) memiliki

beberapa tujuan pembuatan

atau penyusunan laporan

keuangan yaitu :

1) Memberikan informasi tentang

jenis dan jumlah aktiva (harta)

yang   dimiliki perusahaan pada

saat ini

2) Memberikan informasi tentang

jenis dan jumlah kewajiban dan

modal yang dimiliki perusahaan

pada saat ini;

3) Memberikan informasi tentang

jenis dan jumlah pendapatan yang

diperoleh pada suatu periode

tertentu;

4) memberikan informasi tentang

jumlah biaya dan jenis biaya yang
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dikeluarkan perusahaan dalam

suatu periode tertentu;

5) Memberikan informasi tentang

perubahan-perubahan yang terjadi

pada aktiva, pasiva, dan modal

perusahaan;

6) Memberikan informasi tentang

kinerja perusahaan dalam suatu

periode;

7) Memberikan informasi tentang

catatan-catatan atas laporan

keuangan;

8) Informasi keuangan lainya.

Tujuan umum laporan

keuangan dinyatakan oleh PSAK

(2004 : 1.1) sebagai berikut :

1) Untuk memberikan informasi

keuangan yang dapat dipercaya

mengenai aktiva dan kewajiban

serta modal suatu perusahaan.

2) Untuk memberikan informasi

yang dapat dipercaya mengenai

perubahan dalam aktiva netto

(aktiva  dikurangi  kewajiban)

suatu perusahaan yang timbul

dari kegiatan usaha dalam rangka

memperoleh laba.

3) Untuk memberikan informasi

keuangan yang membantu para

pemakai laporan di dalam

menaksir potensi perusahaan

dalam menghasilkan laba.

4) Untuk memberikan informasi

penting lainnya mengenai

perubahan dalam aktiva dan

kewajiban suatu perusahaan,

seperti informasi mengenai

aktivitas pembiayaan dan

investasi.

5) Untuk mengungkapkan sejauh

mungkin informasi lain yang

berhubungan dengan laporan

keuangan yang relevan untuk

kebutuhan pemakai laporan,

seperti informasi mengenai

kebijakan akuntansi yang dianut

perusahaan.

Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan

angka yang diperoleh dari hasil

perbandingan dari satu pos laporan

keuangan dengan pos lainnya yang

relevan dan signifikan. Rasio

keuangan ini hanya

menyederhanakan informasi yang

menggambarkan hubungan antara

pos tertentu dengan pos lainnya.

Sehingga kita dapat membeberkan

informasi dan memberikan

penilaian.
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Rasio Profitabilitas

Menurut Atmajaya

(2004:415) dalam Megarini (2003)

bahwa Rasio profitabilitas adalah

rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba. Menurut

Martono  dan Agus Harjito

(2005:60)  Rasio  profitabilitas

adalah rasio yang menunjukkan

efektifitas menciptakan laba. Laba

pada dasarnya menunjukkan

seberapa baik perusahaan dalam

membuat keputusan investasi dan

pembiayaan.

Rasio profitabilitas dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa

bagian, yaitu:

a. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin merupakan

perbandingan penjualan bersih

dikurangi harga pokok penjualan

dengan penjualan bersih atau rasio

antara laba kotor dengan penjualan

bersih, Rasio ini berguna untuk

mengetahui keuntungan kotor

perusahaan dari setiap barang yang

dijual ( Martono dan Agus Harjito,

2005 : 59 ).

b. Net Profit Margin

Net profit Margin (NPM) atau

Margin Laba Bersih merupakan

keuntungan penjualan setelah

menghitung seluruh biaya dan

pajak penghasilan. Margin ini

menunjukkan perbandingan laba

bersih setelah pajak ( EAT ) dengan

penjualan ( Martono dan Agus

Harjito, 2005 : 59 ). Laba bersih

dibagi dengan penjualan bersih.

Rasio ini menggambarkan besarnya

laba bersih yang diperoleh oleh

perusahaan pada setiap penjualan

yang dilakukan (Darsono dan

Ashari, 2005 : 56).

c. Return on Investment (ROI)

Menurut Sutrisno ( 2007 : 223 )

Return on Investment merupakan

kemampuan yang akan  digunakan

untuk menutup investasi yang

dikeluarkan. Laba yang digunakan

untuk mengukur rasio adalah laba

bersih setelah pajak. Menurut

Martono dan Harjito ( 2005 : 60 )

Return On Investment

membandingkan laba setelah pajak

dengan total aktiva.

d. Return on Equity (ROE)

Menurut Martono dan Harjito (

2005 : 60 ) Return on Equity (ROE)

atau sering disebut Rentabilitas

Modal Sendiri dimaksudkan untuk

mengukur seberapa banyak

keuntungan yang menjadi hak

pemilik modal sendiri. Menurut

Darsono dan Ashari ( 2004 : 57 )
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Laba bersih dibagi rata-rata ekuitas.

Rata-rata ekuitas diperoleh dari

ekuitas awal periode ditambah

akhir periode dibagi dua. Rasio ini

berguna untuk mengetahui

besarnya kembalian yang diberikan

oleh perusahaan untuk setiap rupiah

modal dari pemilik.

Return On Investment (ROI)

a. Analisis Rentabilitas

ROI = Profit Margin x

perputaran aktiva

Profit Margin

total aktiva, Sartono juga

mengungkapkan hubungan antara

perputaran aktiva dengan net profit

margin dapat dicari earning power

atau return on assets ratio, earning

power adalah hasil kali net profit

margin dengan perputaran ktiva

Hal ini dapat dinyatakan dalam

bentuk ratio keuangan yaitu :

ROI = Net Profit Margin x Perputaran Aktiva

Net Profit Margin

=

Perputaran Aktiva

=

Perputaran Aktiva =

Atau :

ROI = x 100%

b. Analisis Keuangan Sistem Du

Pont

Menurut Sartono dalam Edginarda

(2012) Return on Investment atau

Return on Assets menunjukkan

kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari aktiva yang

dipergunakan. ROI dihitung dengan

membagi laba setelah pajak dengan

c. Faktor-faktor Penentu Return on

Investment (ROI)

 Profit Margin yaitu

perbandingan antara  “ Net

Profit Margin” dengan “Net

Sale” perbandingan dinyatakan

dalam persentase.

Profit Margin =

 Turnover of Operating Assets

(Tingkat Perputaran Aktiva

Usaha) yaitu kecepatan

berputarnya operating assets

dalam suatu    periode Asset

Laba Sebelum Bunga Dan Pajak

Penjualan

Penjualan
Total Aktiva

Total Aktiva
Total Laba Bersih

Laba Sesudah Pajak

Penjualan

Penjualan
Total Aktiva

Net Sale
Net Operating Income
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Operating Sale =

d. Kelebihan dan Kelemahan

Return on Investment (ROI)

Menurut Munawir  (2004  : 91-93)

análisis ROI memiliki kelebihan

dan kelemahan Kegunaan análisis

ROI yaitu sebagai berikut :

1) Sebagai salah satu kelebihan

yang prinsipil ialah sifatnya

yang menyeluruh. Apabila

perusahaan sudah menjalankan

praktek akuntansi dengan baik

maka manajemen dengan

menggunakan teknik análisis

ROI dapat mengukur efisiensi

penggunaan modal kerja,

efisiensi produk dan efisiensi

penjualan.

2) Apabila perusahaan dapat

mempunyai data industri

sehingga dapat diperoleh ratio

industri, maka dengan análisis

ROI ini dapat dibandingkan

efisiensi penggunaan modal

pada perusahaannya dengan

perusahaan lain yang sejenis,

sehingga  dapat  diketahui

apakah perusahaannya berada

di bawah, sama, atau diatas

rata-ratanya.

3) Analisis ROI dapat digunakan

untuk mengukur efisiensi

tindakan-tindakan yang

dilakukan oleh divisi atau

bagian yaitu dengan

mengalokasikan semua biaya

dan modal ke dalam bagian

yang bersangkutan. Artinya

penting rate of return pada

tingkat bagian adalah untuk

dapat membandingkan efisiensi

suatu bagian dengan bagian

yang lain di dalam perusahaan

yang bersangkutan.

4) Analisa ROI digunakan untuk

pengukuran profitabilitas dari

masing-masing produk yang

dihasilkan oleh perusahaan.

Dengan menggunakan

“product cost system” yang

baik, modal dan biaya dapat

dialokasikan kepada berbagai

produk yang dihasilkan oleh

perusahaan yang bersangkutan

sehingga akan dapat dihitung

profitabilitas dari masing-

masing produk.

Operating Assets
Net Sale
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5) ROI  berguna untuk  keperluan

kontrol, juga berguna untuk

perencanaan. Misalnya ROI

digunakan sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan kalau

perusahaan akan mengadakan

ekspansi.

Disamping kelebihan dari analisis

ROI terdapat kelemahan-kelemahan

ROI yaitu sebagai berikut :

1) Salah satu kelemahan yang

prinsipil ialah kesukaran dalam

membandingkan Rate  of

Return suatu  perusahaan

dengan perusahaan lain yang

sejenis, mengingat bahwa

praktek akuntansi yang

digunakan masing-masing

perusahaan tersebut adalah

berbeda-beda. Perbedaan

metode dalam penilaian

berbagai aktiva antara

perusahaan yang satu dengan

perusahaan yang lain,

perbandingan tersebut akan

memberikan gambaran yang

salah.

2) Kelemahan lain terletak adanya

fluktuasi nilai dari uang (daya

beli) suatu mesin atau

perlengkapan tertentu yang

dibeli dalam keadaan inflasi

nilainya berbeda dengan kalau

beli pada waktu tidak terjadi

inflasi dan hal ini akan

berpengaruh   dalam

menghitung investment dan

profit margin.

3) Analisa ROI tidak     dapat

digunakan untuk mengadakan

perbandingan antara dua

perusahaan atau lebih. ROI

diperoleh dari dua ratio yang

masing-masing mengandung

unsur penjualan dimana

penganalisa tidak mengetahui

sebab terjadnya perubahan

dalam pejualan tersebut. Dan

kelemahan lain bahwa ROI

tidak dapat menunjukkan atau

memberikan gambaran struktur

modal maupun perubahan-

perubahan yang terjadi dalam

struktur modal (debt equity)

yang digunakan untuk

membiayai aktiva tersebut.

e. Alasan Menggunakan Return On

Investment (ROI)

Dalam kerangka dasar penyusunan

dan penyajian laporan keuangan

pada Standar Akuntansi Keuangan

paragraf 69 yang menyatakan

bahwa Penghasilan bersih (laba)

sering kali digunakan sebagai
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ukuran kinerja atau sebagai dasar

ukuran yang lain seperti imbalan

investasi (ROI). Seperti yang

dipaparkan oleh Mulyadi 2001

dalam bukunya “Akuntansi

Manajemen” yang menerangkan

bahwa “Return On  Investment

(ROI) merupakan  perbandingan

laba dengan investasi yang

digunakan untuk menghasilkan

laba”, Maka dapat disimpulkan

bahwa tingkat pengembalian

investasi (ROI) biasanya digunakan

sebagai dasar dari keputusan

investasi keuangan. Investor dapat

melihat investasi yang potensial

dengan membandingkan antara

keuntungan dan kerugian investasi.

f. Kegunaan Return On Investment

(ROI)

Kegunaan Return On Investment

(ROI) dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1) Sebagai salah satu kegunaannya

yang parsial ialah sifatnya yang

menyeluruh. Apabila

perusahaan sudah menjalankan

praktek akuntansi yang baik

maka manajemen dengan

menggunakan teknik analisis

Return On Investment (ROI)

dapat mengukur efisiensi

penggunaan modal yang

bekerja, efisiensi produksi dan

efesiensi dibagian penjualan.

2) Apabila perusahaan mempunyai

data industri sehingga dapat

diperoleh rasio industri, maka

dengan analisis Return On

Investment (ROI) ini dapat

dibandingkan efisiensi

penggunaan modal pada

perusahaannya dengan

perusahaan lain yang sejenis,

sehingga  dapat diketahui

apakah perusahaannya berada

dibawah, sama atau diatas rata-

ratanya.

3) Analisis Return On Investment

(ROI) pun dapat digunakan

untuk mengukur profitabilitas

dari masing-masing  produk

yang  dihasilkan oleh

perusahaan.

4) Return On Investment (ROI)

selain berguna untuk keperluan

kontrol, juga berguna untuk

keperluan perencanaan.

Misalnya Return On Investment

(ROI) dapat digunakan sebagai

dasar untuk pengambilan

keputusan kalau perusahaan

akan mengadakan expansi.
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Gambar 2.1

N
o. Peneliti Judul Hasil Penelitian

1 Handay
ani,
Dessie
(2011)
Skripsi

Analisis Kinerja
Keuangan
Berdasarkan
Rasio
Profitabilitas Pada
PT Bhimex Di
Samarinda 2007-
2010

kinerja perusahaan
dalam mengelola
keuangannya ditinjau
dari rasio
profitabilitasnya
belum cukup stabil
dan efisien untuk
menjalankan operasi
perusahaan sehari-
hari..

2. Widiarti
, Yunita
Retno
(2009)
Skripsi

Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Return On
Investment (Roi)
Pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia 2004-
2006

Secara simultan
terdapat pengaruh
yang signifikan antara
penjualan, biaya
operasi, perputaran
kas, perputaran
persediaan terhadap
Return on Investment
(ROI)

3. Putra
,Yoga
Pratama
(2014)
Jurnal
Adminis
trasi
Bisnis
(JAB).
Vol. 8
No. 2
Maret
2014

Pengaruh Return
On Investment,
Return On Equity,
Net Profit Margin,
Dan Earning Per
Share Terhadap
Harga Penutupan
Saham
Perusahaan (Studi
Pada Perusahaan
Properti Dan Real
Estate Yang
Terdaftar Di Bei
Periode 2010-
2012)

Dari hasil uji secara
simultan dengan uji F
dapat disimpulkan
bahwa kinerja
keuangan perusahaan
yang diukur dari ROI,
ROE, NPM, dan EPS
mempunyai pengaruh
terhadap harga
penutupan saham
Dari hasil uji secara
parsial dengan uji t,
dapat disimpulkan
bahwa secara parsial
variabel ROI,
ROE, NPM, dan EPS
berpengaruh secara
signifikan terhadap
harga saham
penutupa. Dari hasil
uji t diperoleh bahwa
EPS yang mempunyai
pengaruh dominan
terhadap harga
penutupan saham
pada perusahaan
Properti dan Real
Estate.

4. Priatina
h,
Denies
(2012)
Jurnal
Nominal
/Vol I
No.I /
2012

Pengaruh ROI,
EPS,DPS
Terhadap Harga
Saham
Perusahaan
Pertambangan
Yang Terdaftar Di
BEI Periode
2008-2010

ROI, EPS,DPS
Berpengaruh Positif
Dan Signifikan
Terhadap Harga
Saham Perusahaan
Pertambangan Yang
Terdaftar Di BEI
Periode 2008-2010.

B. PENELITIAN TERDAHULU

C. Tabel 2.1

D. Ringkasan Penelitian Terdahulu

C. Kerangka Berfikir

Laporan

Neraca Laporan

ROI

Analisis
Kinerja

Keuangan

Skema Kerangka Hipotesis

III. METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi

tentang hal yang diteliti tersebut

kemudian ditarik kesimpulan.

Menurut Suparmono dan Utami

(2004:96) “variabel penelitian

adalah abstraksi yang mewakili

suatu obyek atau fenomena”.

Menurut Tika (2006:19), “variabel

penelitian adalah suatu konsep

yang diberi lebih dari satu nilai”.

Dari pengertian-pengertian diatas

tersebut dapat disimpulkan  bahwa

variabel merupakan suatu unsur
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yang dapat menjadi obyek

pengamatan penelitian, karena itu

variabel merupakan hal yang

berperan sangat penting dalam

peristiwa atau gejala dalam suatu

penelitian. Berdasarkan pengertian-

pengertian diatas, maka dapat

dirumuskan disini bahwa variabel

penelitian adalah suatu atribut atau

sifat ataupun nilai dari   orang,

subyek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.

1. Variabel Dependen

2. Variabel Independen

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian

1. Teknik Penelitian

Menurut Rosady (2003:24)

Teknik merupakan kegiatan

ilmiah yang berkaitan dengan

suatu cara kerja (sistematis)

untuk memahami suatu subjek

atau objek penelitian, sebagai

upaya untuk menemukan jawaban

yang dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah dan

termasuk keabsahannya. Menurut

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono  (2008 :

16) pendekatan penelitian adalah

suatu langkah yang sistematis dan

terkontrol untuk memudahkan

penyelesaian suatu masalah.

Sedangkan menurut Supranto

(2001:67) pendekatan penelitian

adalah cara penyelesaian masalah

sehingga dapat menemui

pemecahan masalah.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadikan sasaran

penelitian ini adalah perusahaan

Perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia, namun

karena perusahaan tersebut

bersifat go public maka peneliti

hanya mengambil data melalui

website perusahaan itu sendiri

dan Indonesian  Capital Market

Director (ICMD).

2. Waktu Penelitian

Penyusunan skripsi ini mulai

pertengahan bulan Mei 2013.

Untuk lebih jelasnya di buat

jadwal sebagai berikut
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

N

o.

Keteran

gan

Bulan

September Oktober November

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4

1. Pengaj

uan

Judul

x x

2. Bimbin

gan

Bab I

x

3. Bimbin

gan

Bab II

x x

4. Bimbin

gan

Bab III

x x

5. Pengu

mulan

dan

pengola

han

data

x x

6. Bimbin

gan

Bab IV

x x

7. Bimbin

gan

Bab V

x x

8. Abstrak x

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Peneli

Populasi Penelitian Menurut (Kuncoro,

2009:118) populasi adalah kelompok

elemen yang lengkap, yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi, atau

kejadian di mana kita tertarik untuk

memperlajarinya atau menjadi objek

penelitian. Menurut Margono (2010:

118), Populasi adalah seluruh data yang

menjadi perhatian kita dalam suatu

ruang lingkup dan waktu yang kita

tentukan. Jadi populasi adalah

keseluruhan dari subjek penelitian.

Populasi penelitian ini adalah semua

perusahaan Perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 31

Perusahaan.

2. Sampel Penelitian

Menurut (Kuncoro, 2009:118)

sampel adalah suatu himpunan

bagian (subset) dari unit populasi.

Sementara itu, Margono (2010:121)

mengemukakan  bahwa sampel

adalah bagian dari populasi, sebagai

contoh yang diambil dengan

menggunakan cara-cara tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli

tersebut dapat penulis simpulkan

bahwa sampel adalah sebagai bagian

dari populasi yang diambil.

E. Tehnik Pengambilan Sempel

 Teknik pengumpulan

sampel merupakan langkah

yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan

utama penelitian adalah

mendapatkan data dari

sampel, tanpa mengetahui

teknik pengumplan sampel,

maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang

memenuhi standar data

yang ditetapkan (Sugiyono,



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nama: Febri Surya Ningrum | NPM: 09.1.01.04.0051
Fak: FKIP – Prodi: Pendidikan Ekonomi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 18||

2008 : 308). Wisadirana

(2005:81) teknik sampling

adalah suatu teknik yang

digunakan dalam rangka

pengambilan sampel dari

populasi.

 Purposive sample adalah

cara mengambil subyek

bukan didasarkan atas

strata, random atau daerah

tetapi didasarka atas adanya

tujuan tertentu. Dari

pendapat disimpulkan

bahwa purposive.

 sampel adalah pemilihan

sekelompok subyek atau

sampel yang mempunyai

sifat atau ciri yang sudah

diketahui sebelumnya

dengan cermat sehingga

relevan dengan rancangan

penelitian.

Dalam penelitian ini hanya

menggunakan 15 perusahaan dari

31 perusahaan sebagai sampel

karena hanya 15 perusahaan yang

menyertakan laporan tahnunannya

selama lima tahun berturut urut.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2008 : 148)

mengatakan bahwa instrumen

penelitian merupakan alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun sosial. Arikunto

(2006:118) teknik pengumpulan data

adalah hasil pencatatan peneliti baik

yang  berupa fakta atau angka.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dokumentasi.

Dari pengertian tersebut dapat

disimpulkan  bahwa instrumen

penelitian merupakan alat yang

memudahkan peneliti dalam usaha

untuk mendapatkan  data data

penelitian. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006:118) teknik

pengumpulan data adalah hasil

pencatatan peneliti baik yang berupa

fakta atau angka. Nasution (2003)

Pengumpulan data dapat  dalam

berbagai seting, sumber dan cara. Data

dapat dikumpulkan dengan

menggunakan sumber  primer

(langsung memprediksi laba) dan

sumber sekunder (tidak langsung

memprediksi laba).

Dalam penelitian ini dokumentasi yang

digunakan adalah data yang berasal

dari dokumen-dokumen yang sudah

ada. Pengumpulan data dilakukan

dengan dengan melihat data-data yang
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diperlukan, mencatat, dan menganalisis

annual report perusahaan dan

Indonesian Capital Market Director

(ICMD).

H. Teknik Analisis Data

Rasio profitabilitas merupakan

rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI 2009-2013, untuk mengukur

seberapa besar tingkat keuntungan

yang dapat diperoleh oleh perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk

menganalisis data adalah di bawah ini.

ROI = x 100%

Penulis mengambil rumus ini

karena dalam laporan annual report

perusahan telah di ketahui atau

dilampirkan total laba bersih (laba

setelah pajak) dan total aktiva

perusahaan. Dalam ilmu ekonomi nilai

semakin tinggi nilai ROI maka nilai

investasi suatu perusahaan semakin

baik.

IV. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. PT. Bank Artha Graha

Internasional Tbk.

PT. Bank Artha Graha

Internasional, Tbk.

berkedudukan di Jakarta

Selatan, semula didirikan

dengan nama PT. Inter-Pacific

Financial Corporation

berdasarkan Akta Nomor 12

tanggal 7 September 1973,

dengan ruang lingkup usaha

sebagai lembaga keuangan

bukan bank, dan Akta tersebut

telah disahkan oleh Menteri

Kehakiman   Republik

Indonesia. Pada tanggal 10 Juli

1990, PT. Inter-Pacific

Financial Corporation

mencatatkan sahamnya pada

Bursa Efek Jakarta dan Bursa

Efek Surabaya.

PT. Bank Artha Graha

Internasional, Tbk.

berkomitmen untuk menjadi

lembaga keuangan yang

terkemuka dan selalu

menghasilkan yang terbaik

dengan memberikan layanan

prima untuk mewujudkan

kepedulian terhadap

kemanusiaan, sosial dan

budaya.

Total Aktiva
Total Laba Bersih



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nama: Febri Surya Ningrum | NPM: 09.1.01.04.0051
Fak: FKIP – Prodi: Pendidikan Ekonomi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 20||

2. PT. Bank ICB Bumiputera

Tbk.

Bank ICB Bumiputera mulai

beroperasi sejak 12 Januari

1990 dengan nama Bank

Bumiputera, sebagai

perusahaan yang tertua di

Indonesia. Bank berhasil

bertahan pada krisis keuangan

tahun 1998 sebagai Bank yang

sehat dengan Kategori A dan

tidak memerlukan

rekapitalisasi. Pada tahun 2002

Bank Bumiputera mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek

Indonesia.

3. PT. Bank Capital Indonesia

Tbk

PT Bank  Capital

Indonesia, Tbk., (Bank Capital)

didirikan berdasarkan Akta

Pendirian Nomor 139 Tanggal

20 April 1989 yang kemudian

diubah dengan Akta Perubahan

Nomor 58 Tanggal 3 Mei 1989.

Kedua akta tersebut di buat

dengan nama PT Bank Credit

Lyonnais Indonesia. Pada

tanggal 1 September   2004,

nama bank   diubah   dari PT

Bank Credit Lyonnais

Indonesia menjadi PT Bank

Capital Indonesia.

Pengakuan lain yang semakin

memantapkan tekad Bank

Capital untuk mengoptimalkan

kinerja adalah diperolehnya

sertifikasi manajemen mutu

ISO 9001:2008 dari PT SGS

Indonesia. Sertifikat tersebut

diperoleh Bank Capital atas

mutu pelayanannya terhadap

nasabah. Dengan dukungan

sumber daya manusia (SDM)

yang profesional dan memadai,

Bank Capital terus membangun

kepercayaan yang dimulai sejak

1989 hingga dewasa ini melalui

pelayanan secara personal dan

menjaga kepercayaan

nasabahnya melalui

implementasi tata kelola

perusahaan yang sejalan dengan

kebijakan Bank Indonesia (BI).

Melalui upaya tersebut, Bank

Capital terus meningkatkan

pencapaian bisnisnya yang

semakin berkualitas seiring

dengan pertumbuhan dan

perkembangan (usaha) nasabah.
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4. PT. Bank Central Asia Tbk

Pada tahun 1955 NV

Perseroan Dagang Dan

Industrie Semarang Knitting

Factory berdiri sebagai cikal

bakal Bank Central Asia

(BCA). BCA mulai beroperasi

pada 21 Februari 1957 dan

berkantor pusat di Jakarta. BCA

memperkuat jaringan layanan

cabang. Tahun 1977 BCA

berkembang menjadi Bank

Devisa. 1980 Sejalan dengan

deregulasi sektor perbankan di

Indonesia, BCA

mengembangkan jaringan

kantor cabang secara luas

BCA memperkuat bisnis

perbankan transaksi melalui

pengembangan produk dan

layanan yang inovatif,

diantaranya aplikasi mobile

banking untuk Smartphone

terkini, layanan penyelesaian

pembayaran melalui e-

Commerce, dan

mengembangkan konsep baru

Electronic Banking Center

(EBC) yang melengkapi ATM

Center dengan tambahan fitur-

fitur yang didukung teknologi

terkini.

5. PT. Bank CIMB Niaga Tbk

CIMB Niaga berdiri pada 26

September 1955 dengan nama

PT Bank Niaga. Pada dekade

awal pendiriannya, CIMB

Niaga berfokus pada

pembangunan nilai-nilai utama

dan profesionalisme di bidang

perbankan. Hasilnya, CIMB

Niaga dikenal luas sebagai

penyedia produk dan layanan

berkualitas yang terpercaya. Di

tahun 1987, CIMB Niaga

menjadi bank lokal pertama

yang memiliki layanan

perbankan melalui automatic

teller machine (ATM) di

Indonesia. Pencapaian ini

dikenal luas sebagai titik awal

masuknya Indonesia ke dalam

dunia perbankan modern.

6. PT. Bank Internasional

Indonesia Tbk.

PT Bank Internasional

Indonesia Tbk didirikan pada

15 Mei 1959. Setelah mendapat

ijin sebagai bank devisa pada

1988, BII mencatatkan

sahamnya pada Bursa Efek

Jakarta dan Bursa Efek

surabaya (sekarang Bursa Efek
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N

o

Nama

Perusahaan

ROI (%) Rata-

rata2009 2010 2011 2012 2013

1 PT. Bank Artha

Graha

Internasional T.bk

271,2 490,

3

523,4 648,6 1066,

3

599,96

2 PT. Bank ICB

Bumiputera T.bk

71,9 325,

3

1560,

3

13,93 1000,

9

594,47

3 PT. Bank Capital

Indonesia T.bk

798,5 801,

2

592,2 842,0

8

987,1 804.22

4 PT. Bank Central

Asia T.bk

2410,

4

2613

,5

2832,

6

2645,

1

2872,

4

2674,8

5 PT. Bank CIMB

Niaga T.bk

1,47 1,78 1,90 2,15 1,96 1,85

6 PT. Bank

Internasional

Indonesia T.bk

17,47 706,

9

707 1,04 1,11 286,70

7 PT. Bank

Mayapada T.bk

538,6 761,

7

1322,

4

1533,

7

1604,

5

1152,1

8

8 PT. Bank Mutiara

T.bk

4,04 2,32 2,25 1,08 0,01 1,94

9 PT. Bank OCBS

NISP T.bk

1,27 0,83 1,25 1,15 1,17 1,13

10 PT. Bank

Nusantara

Parahyangan T.bk

757,9 967,

3

1037,

7

1040,

2

1053,

8

971,38

11 PT. Bank Permata

T.bk

1,07 1,28 1,42 1,32 1,20 1,26

12 PT. Bank Pundi

Indonesia T.bk

9,46 5,67 2,45 0,60 1,06 19,24

Indonesia) pada 1989. Ssejak

menjadi perusahaan publik, BII

tumbuh menjadi salah satu bank

swasta terkemuka di Indonesia.

Pada 2008, Malayan Banking

Berhad (Maybank), bank

terbesar di Malaysia dan salah

satu grup keuangan terkemuka

di ASEAN, mengakuisisi BII

melalui anak perusahaan yang

dimiliki sepenuhnya, Maybank

menjadi pemegang saham

utama BII melalui dua anak

perusahaannya, sorak Financial

Holdings Pte. ltd. (sorak) dan

MoCs. Dalam rangka

memenuhi kewajiban share sell

down dari otoritas.

B. Deskripsi Data Variabel

akan di olah sehingga ROI dapat di

temukan denga rumus:

ROI = x 100%

C. Analisis Data

PT. Bank Artha Graha Interasional

ROI = x 100%

= 271,2 %

PT. Bank ICB Bumiputera T.bk

OI = x 100%

= 71,9 %

PT. Bank Capital Indonesia T.bk

ROI = x 100%

= 789,5 %

PT. Bank Central Asia T.bk

ROI = x 100%

= 2410,4 %

PT. Bank CIMB Niaga T.bk

ROI = x 100%

= 1,47 %

D. Pembahasan

E. Tabel 4.6

F.ROI

Rp 2.976.441.000,00
Rp 23.767.331.000,00

Rp 282.392.000.000
Rp 6.807.000.000.000

Rp 107.104.274.000,00
Rp 1.575.328.000,00

Total Aktiva
Total Laba Bersih

Rp 15.432.374.000,00
Rp 41.858.000.000,00

Rp 7.007.770.000,00
Rp 5.043.000.000,00
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13 PT. Bank

Tabungan Negara

T.bk

0,82 1,33 1,25 1,22 1,19 1,16

14 PT. Bank

Tabungan

Pensiun Nasional

T.bk

2,43 2,93 3 3,34 3,05 2,95

15 PT. Bank Victotia

Internasional T.bk

1,04 1,03 1,58 1,43 1,36 1,29

V. SIMPULAN DANS SARAN

a. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data dengan menggunakan

rasio profitabilitas menggunakan

ROI, maka penulis menarik

kesimpulan : Secara umum kinerja

keuangan perusahaan berdasarkan

analisis rasio profitabilitasnya

selama lima tahun ( 2009 - 2013 )

dapat dikatakan cukup  baik,

karena nilai ROI 8 dari 10 bank di

atas 5% dan mengalami

peningkatan yang fluktuasi.

b. IMPLIKASI

1. Implikasi Teoritis

Dari hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan

kontribusi secara langsung

maupun tidak langsung kepada

pihak  perbankan yang terdaftar

di BEI terhadap pentingnya

menilai sebuah aset dan laba

perusahaan. Hasil penelitian ini

juga diharapkan dapat

memberikan masukan kepada

pihak perbankan khususnya

perbankan yang masih rendah

persentasi ROI nya.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Perusahaan

Laporan laba rugi dan total

aktiva merupakan salah satu

item terpenting dalam keuangan

perusahaan. Dengan

dilampirkannya sebuah laporan

laba rugi kita dapat mengetahui

kinerja perusahaan dalam

mendapatkan suatu keuntungan.

Sedangkan menilai suatu aktiva

atau aset juga tak kalah peting

agar dapat mengintrol

perkembangan   perusahaan

dalam berinvestasi. Untuk itu

perusahaan sangatlah wajib

melampirkan dan menilai harta

berupa investasi dan laba rugi

yang di dapat melalui rasio ROI.

b. Bagi Investor

Salah satu alasan para investor

menanamkan modalnya kepada

perusahaan adalah karena nominal

keuntungan yang  di tuangkan

dalam laporan keuangan tiap

periodenya, padahal keutungan

yang dituangkan dalam laporang

keuangan bisa jadi hasil dari

manajemen laba yng   dilakukan

oleh perusahaan. Para investor
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sebaiknya berhati-hati dalam

pengambilan  keputusan  bisnis

tidak selalu mengacu pada

keuntungan dari   nilai investasi

yang tinggi.

c. SARAN

1. Bagi Perusahaan

a. Pihak manajemen diharapkan

dapat membuat laporan

keuangan berdasarkan rasio

keuangannya terutama rasio

profitabilitas disamping laporan

keuangan lainnya, sebagai bahan

informasi bukan   hanya bagi

pihak intern perusahaan tetapi

juga berguna bagi pihak yang

berkepentingan lainnya guna

menilai kebijaksanaan

manajemen.

b. Untuk meningkatkan    kinerja

keuangan  perusahaan,

perusahaan harus berusaha

meningkatkan tingkat

profitabilitasnya terutama pada

ROI, yaitu dengan jalan

menekan biaya usaha dan

pengelolaan modal secara

efisien.

c. Perusahaan sebaiknya

mempertahankan pengelolaan

biaya-biaya agar tetap cermat

dan efisien, dengan   demikian

kemampuan perusahaan untuk

meningkatkan profitabilitasnya

pada masa yang akan datang

akan lebih baik.

2. Bagi Investor

a. Agar  para investor tidak mudah

terjebak terhadap tingginya

persentasi ROI dalam laporan

keuangan, melainkan harus jeli

dalam melihat manajemen

perusahaan.
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